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Over Load merupakan sebuah kondisi kendaraan pengangkut muatan berlebih batas 

angkut terhadap muatan yang telah ditentukan. Sedangkan Over Dimension ialah 

sebuah ketentuan dimana ukuran kendaraan tidak sesuai dengan kriteria setelan 

pabrik (modifikasi). Ruas jalan menuju Sp. Kolim – Sp. Menara Pengamat 33 yang 

awalnya adalah jalan milik perusahaan, tetapi telah disahkan menjadi jalan khusus. 

Jalan ini merupakan perkerasan timbunan tanah dengan Panjang 25.000 meter dan 

lebar jalan 10 meter. Metode penelitian ini menggunakan Metode AASHTO 1993 

(American Association of State Highway and Transportation Officials) dan Metode 

PCA (Portland Cement Association). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mencari tahu metode hasil tebal perkerasan manakah yang dapat menghitung beban 

kendaraan berlebih dan hasil perbandingan biaya dengan harga patokan setempat. 

Hasil analisis Metode AASHTO 1993 mendapatkan tebal pelat sebesar 30 cm, lc 

sebesar 10 cm, dan tebal lapis pondasi bawah agregat kelas A sebesar 15cm. Untuk 

hasil analisis Metode PCA didapatkan tebal pelat sebesar 26 cm, lc sebesar 10 cm, 

dan tebal pondasi bawah sebesar 15 cm.  Perbedaan juga ditentukan pada bahu jalan 

yang digunakan diantara kedua metode yakni pada Metode AASHTO 1993, pada 

bahu jalan digunakan timbunan yang diatasnya dilapisi dengan hamparan agregat 

kelas S, sehingga biaya yang dihitung dari RAB (Rancangan Anggaran Biaya) 

didapatkan sebesar Rp 194.571.409.790.-. Sedangkan bahu jalan yang digunakan 

pada Metode PCA (Portland Cement Association) yakni berupa bahu beton dengan 

ruji, sehingga pada perhitungan RAB (Rancangan Anggaran Biaya) menghasilkan 

biaya sebesar Rp 213.160.559.011,-. Setelah data dianalisis metode AASHTO 1993 

mampu menghitung beban kendaran berlebih atau ODOL (Over Dimension Over 

Load). 

 

Kata kunci: Tebal Perkerasan, Metode AASHTO 1993, Metode PCA, Rancangan 

Anggaran Biaya (RAB) 
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SUMMARY 
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FOR PAVEMENT DESIGN FOR VEHICLE PAVEMENT ROADS TRADED BY 
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Page 1 61 , 09 figures, 5 7 tables 

 

Overload is a condition vehicle carrier payload exceeding the transport limit to load 

that has determined . Whereas Over Dimension is a provision where size vehicle no 

corresponding with criteria suit factory ( modification ) . Road section to Sp. Kolim 

– Sp. The original Watchtower 33 is road owned by company , however has 

legalized Becomes road special . this way is pavement heap land with a length of 

25,000 meters and a width walk 10 meters. Research method this using the 1993 

AASHTO Method (American Association of State Highway and Transportation 

Officials) and the PCA (Portland Cement Association) method. The aim of this 

research is for look for know method results thick pavement which one can count 

burden vehicle excess and yield ratio cost with price benchmark local . The results 

of the 1993 AASHTO method analysis get thick plate of 30 cm, lc of 10 cm, and 

the thickness of the foundation layer lower aggregate class A by 15cm. For results 

PCA method analysis was obtained thick plate by 26 cm, lc by 10 cm, and thick 

Foundation lower by 15 cm. The difference is also determined on the shoulder of 

the road used between second method namely the 1993 AASHTO Method, on the 

shoulder of the road used heap above it coated with expanse aggregate class S, so 

calculated costs from RAB (Draft Budget Cost) is obtained Rp 194.571.409.790,-. 

While the shoulder of the road used in the PCA (Portland Cement Association) 

method is a concrete shoulder with spokes so that in the calculation of the RAB 

(Draft Budget Cost) produce cost Rp 213.160.559.011,- . After the data is analyzed 

AASHTO 1993 method is capable count burden vehicle excess or ODOL (Over 

Dimension Over Load). 

 

Keywords: Pavement Thickness , AASHTO 1993 Method, PCA Method, Design 

Budget Cost (RAB) 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Infrastruktur penunjang mobilitas manusia maupun barang berperan penting 

dalam kemudahan serta lama perjalanan yang ditempuh. Pelayanan penyediaan 

jalan layak perlu ditunjang dengan perencanaan perawatan yang tepat sehingga 

penggunaan terbatasnya sumber daya bisa ditetapkan secara efisien. Dalam 

perencanaan perawatan jalan perlu dilakukan pemprograman penanganan jalan 

yang terencana. 

Teknis Perencanaan Jalan erat kaitannya dengan pembangunan yang adil 

yaitu melalui pembangunan jalan, bertujuan memperbaiki keadaan jalan sesuai 

kebutuhan pertumbuhan lalu lintas disebabkan oleh pembangunan/pengembangan 

ekonomi Provinsi Sumatera Selatan. 

Pengelolaan program jaringan jalan di kawasan kepulauan Indonesia, berupa 

perawatan dan pengembangan memerlukan persiapan yang matang dan memenuhi 

penunjang penjadwalan teknik supaya konstruksi dapat berlangsung dengan mutu 

berkualitas dan tepat waktu, dalam arti lain dapat membagikan rasa tenang dan 

nyaman bagi penggunayang melintas. 

Ruas jalan menuju Sp. Kolim - Sp. Menara Pengamat 33 merupakan 

perkerasan timbunan tanah dengan Panjang 25.000 meter dan lebar jalan 10 meter. 

Ruas jalan ini awalnya adalah milik jalan perusahaan, tetapi telah disahkan dan 

sekarang jalan tersebut merupakan jalan khusus. Kondisi awal jalan ruas ini sudah 

cukup parah dan kurang layak jika kendaraan melintasi jalan tersebut yang masih 

berupa tanah eksisting tanpa perkerasan. Oleh  karena itu, dalam pengerjaan tugas 

akhir ini digunakan metode AASHTO 1993 (American Association of State 

Highway and Transportation Officials) yang mampu mengakomodir kendaraan 

beban berlebih yang melintasi jalan tersebut dan Metode PCA (Portland Cement 

Association) sebagai metode untuk menghasilkan tebal pada perkerasan jalan, 

serta memiliki beberappa kelebihan yang salah satunya yaitu tidak harus 

mengetahui 
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iklim seperti kondisi beku yang tidak ditemui di Indonesia. Menghitung dengan 

metode PCA dapat mengetahui bisa tidak mengakomodir kendaraan beban 

berlebih yang melintasi jalan tersebut.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas terdapat rumusan 

masalah yang akan dibahas dalam laporan tugas akhir yaitu: 

1. Bagaimana perbandingan tebal perkerasan menggunakan Metode AASHTO 

1993 dengan Metode PCA? 

2. Bagaimana perbandingan biaya perkerasan dengan kedua metode tersebut? 

3. Apa saja kelebihan dan kekurangan kedua metode dalam mendesain tebal 

perkerasan jalan? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan diatas adapun tujuan dari 

penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui hasil perhitungan tebal perkerasan menggunakan Metode 

AASHTO 1993 dan Metode PCA. 

2. Mengetahui hasil perbandingan biaya perkerasan yang didapat menggunakan 

harga patokan setempat. 

3. Mengetahui kelebihan dan kekurangan kedua metode dalam mendesain tebal 

perkerasan jalan. 

 

1.4 Ruang Lingkup Penelitian 

Adapun ruang lingkup pada penelitian perhitungan tebal perkerasan jalan 

mempunyai Batasan ruang lingkup dan data-data yang diperoleh, yaitu: 

1. Jalan yang menjadi objek penelitian adalah Jalan Simpang Kolim – Simpang 

Menara Pengamat 33 Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir (PALI) karena 

jalan tersebut akan dibangun guna keperluan untuk mengakomodir kendaraan 

ODOL dengan beban sebesar 56 ton. 

2. Adapun nilai CBR yang didapat dari hasil pengujian laboratorium CBR 

Soked sebesar 6%. 
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3. Perhitungan yang diperhitungkan pada penelitian ini adalah tebal perkerasan 

beton/kaku (Rigid Pavement). 

4. Perhitungan tebal perkerasan menggunakan Metode AASHTO 1993 

(American Association of State Highway and Transportation Officials) dan 

Metode PCA (Portland Cement Association). 

5. Perhitungan biaya material perkerasan dengan menggunakan harga patokan 

setempat. 

6. Perhitungan Rancangan Anggaran Biaya (RAB) menggunakan Metode 

AASHTO 1993 dibagi menjadi 4 divisi sebagai berikut : 

Divisi 1. Umum adalah menghitung mobilisasi, manajemen dan keselamatan 

lalu lintas, pengamanan lingkungan hidup, keselamatan dan kesehatan kerja, 

dan menghitung manajemen mutu. 

Divisi 2. Pekerjaan Tanah dan Geosintetik adalah menghitung timbunan biasa 

dari sumber galian, timbunan pilihan dari sumber galian, dan penyiapan 

badan jalan. 

Divisi 3. Perkerasan Berbutir adalah menghitung lapis pondasi agregat kelas 

A, lapis pondasi agregat kelas S, perkerasan beton semen, dan lapis pondasi 

bawah beton. 

Divisi 4. Pekerjaan Harian dan Pekerjaan lain-lain adalah mengitunng marka 

jalan termoplastik. 

7. Perhitungan Rancangan Anggaran Biaya (RAB) menggunakan Metode PCA 

dibagi menjadi 4 divisi sebagai berikut : 

Divisi 1. Umum adalah menghitung mobilisasi, manajemen dan keselamatan 

lalu lintas, pengamanan lingkungan hidup, keselamatan dan kesehatan kerja, 

dan menghitung manajemen mutu. 

Divisi 2. Pekerjaan Tanah dan Geosintetik adalah menghitung timbunan biasa 

dari sumber galian, timbunan pilihan dari sumber galian, dan penyiapan 

badan jalan. 
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Divisi 3. Perkerasan Berbutir adalah menghitung lapis pondasi agregat kelas 

A, perkerasan beton semen (badan jalan), lapis pondasi bawah beton kurus 

(badan jalan), lapis pondasi agregat a dan cor beton. 

Divisi 4. Pekerjaan Harian dan Pekerjaan lain-lain adalah mengitunng marka 

jalan termoplastik. 

 

1.5 Metode Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini penyusunan laporan sumber pengumpulan data 

dilakukan dengan dua cara, yaitu sebagai berikut: 

1. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh peneliti berdasarkan penelitian yang 

dilakukan secara langsung mengenai suatu objek penelitian. Data primer 

dalam penelitian ini berupa Data Lalu Lintas Harian Rata-rata (LHR) dan 

Data Topografi. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh peneliti secara tidak langsung dan 

merupakan data yang telah ada pada penelitian-penelitian terdahulu. Data 

sekunder pada penelitian ini berupa studi pustaka seperti jurnal-jurnal 

penelitian yang digunakan sebagai referensi peneliti dalam pelaksanaan 

penelitian, pengamatan, pembahasan, serta hasil pengujian objek penelitian. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan merupakan suatu kerangka atau tahapan dalam 

penulisan suatu karya ilmiah yang disusun secara sistematis. Adapun rencana 

sistematika penulisan dalam laporan tugas akhir ini disusun menjadi lima bab, 

dengan sistematika sebagai berikut: 

 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini berisi tentang latar belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian, 

ruang lingkup penelitian, metode pengumpulan data, serta sistematika penulisan. 
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BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menguraikan beberapa studi literatur penelitian terdahulu yang 

dijadikan sebagai referensi dalam melaksanakan penelitian dan menganalisis 

landasam teori tentang perencanaan tebal perkerasan jalan dengan Metode 

AASHTO 1993 (American Association State of Highway Transportation Officials) 

dan Metode PCA (Portland Cement Association). 

 

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang bab yang membahas alur kerja penelitian Tugas Akhir 

dari tahap pengumpulan data hingga Output berupa kesimpulan. 

 

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang menganalisis perencanaan tebal perkerasan kaku pada 

jalan khusus ruas Sp. Kolim – Sp. Menara Pengamat 33 Kabupaten Penukal Abab 

Lematang Ilir (PALI) dengan Metode AASHTO 1993 (American Association of 

State Highway and Transportation Officials dan Metode PCA (Portland Cement 

Association). 

 

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini membahas kesimpulan dari penulis untuk perencaan pembangunan 

jalan struktur perkerasan kaku (Rigid Pavement) yang disimpulkan dari 

penyelesaian masalah yang dibahas. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Pada bagian ini berisi mengenai semua referensi yang digunakan dalam 

pembuatan laporan tugas akhir. 

 

LAMPIRAN 

Pada bagian ini berisi dokumen pendukung yang menjadi bagian dari 

laporan tugas akhir.  
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